
















 
 

RINGKASAN 

 

Aurawita Rianto. 08051382126108. Densitas dan Biodiversitas Hama yang 

Menyerang Tanaman Mangrove pada Area Rehabilitasi Mangrove di Wilayah 

Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, 

S.T., M.Si., Ph.D dan Riris Aryawati, S.T., M.Si) 

 

Indonesia merupakan negara dengan kawasan pesisir yang sangat luas dan 

memiliki hutan mangrove terluas di dunia, mencakup sekitar 27% dari total 

mangrove dunia. Salah satu provinsi dengan potensi mangrove terbesar adalah 

Sumatera Selatan, khususnya di kawasan pesisir Sungsang, Banyuasin II. Wilayah 

ini terkenal dengan keanekaragaman flora dan fauna mangrove, namun 

ekosistemnya mengalami tekanan akibat aktivitas manusia seperti konversi lahan 

menjadi pertanian, tambak, dan pembangunan lainnya. Akibatnya, terjadi 

penurunan populasi dan kerusakan ekosistem mangrove.  

Upaya rehabilitasi telah dilakukan ntuk mengatasi kerusakan tersebut, 

salah satunya melalui penanaman kembali mangrove. Namun, keberhasilan 

rehabilitasi sering terkendala oleh serangan hama yang dapat merusak bibit dan 

vegetasi mangrove. Hama-hama yang biasa menyerang mangrove antara lain 

kepiting, ulat bulu, kumbang, dan serangga lain yang menyerang daun, batang, 

dan akar, terutama pada tanaman muda. Serangan hama ini tidak hanya 

menghambat pertumbuhan dan kelangsungan hidup mangrove, tetapi juga dapat 

menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati yang bergantung pada ekosistem 

mangrove tersebut. 

Penelitian mengenai inventarisasi hama pada area rehabilitasi mangrove 

sangat penting dilakukan, khususnya di Desa Marga Sungsang dan Desa 

Sungsang IV yang saat ini menjadi prioritas rehabilitasi karena kondisi 

mangrovenya sudah sangat berkurang dan kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis hama, menganalisis densitas populasi hama, serta 

mengetahui indeks biodiversitas hama di kedua lokasi tersebut. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024 dengan metode survei 

sensus di dua lokasi, yaitu Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV. 



 
 

Pengambilan sampel hama dilakukan dengan cara observasi langsung, 

penangkapan menggunakan alat sederhana, dan pengawetan sampel untuk 

identifikasi lebih lanjut. Selain itu, juga diukur parameter lingkungan seperti suhu, 

salinitas, pH, oksigen terlarut, dan kelembapan tanah yang dapat mempengaruhi 

keberadaan hama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kedua kawasan rehabilitasi 

ditemukan dua kelompok utama organisme perusak, yaitu Mollusca dan 

Arthropoda, yang terdiri dari 7 famili dan 7 genus. Hama yang paling sering 

ditemukan dan memiliki persentase tertinggi adalah Uca forcipata (jenis kepiting) 

dan Metopograpsus latifrons, diikuti oleh Endomychidae dan Prociphilus 

tessellatus. Selain itu, ditemukan juga Littoraria melanostoma (siput), Neritina 

balteta, dan Cerithidea cingulate. Hama-hama ini menyerang berbagai bagian 

tanaman mangrove, mulai dari daun, batang, hingga akar, dan umumnya lebih 

banyak menyerang tanaman muda. 

Densitas hama di Desa Marga Sungsang tercatat sebanyak 9.634 individu 

di area seluas 5,8 hektar (rata-rata 0,1661 individu/m²), sedangkan di Desa 

Sungsang IV ditemukan 11.673 individu di area 7,7 hektar (rata-rata 0,1516 

individu/m²). Jenis hama yang ditemukan bervariasi tergantung pada jenis 

mangrove yang tumbuh di masing-masing lokasi. Faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembapan, salinitas, dan aktivitas manusia sangat mempengaruhi jumlah dan 

jenis hama yang ditemukan. 

Untuk menjaga keberhasilan rehabilitasi mangrove, diperlukan 

pengelolaan hama yang efisien, edukasi masyarakat, serta pemantauan rutin 

terhadap kondisi lingkungan dan tanaman. Informasi mengenai jenis dan 

kepadatan hama sangat penting untuk mendukung strategi konservasi dan 

pengelolaan mangrove yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang bergantung pada ekosistem ini. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara pesisir dengan luasan mangrove terluas di 

dunia, yang mencakup hampir 27% dari luas mangrove dunia (Bambang dan Sari, 

2021).  Namun salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi hutan 

mangrove yang cukup besar adalah Sumatera Selatan (Mauludin et al. 2018). Luas 

lahan mangrove di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 158.900 hektar yang 

merupakan 27,98% dari total luas mangrove di Sumatera (KLHK, 2021). Salah 

satu kawasan mangrove yang cukup terkenal luas dan beragam jenis flora dan 

faunanya di Sumatera Selatan yaitu wilayah pesisir Sungsang. Wilayah Sungsang 

terletak di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan, Indonesia.  

 Keanekaragaman yang ada di Sungsang salah satunya yaitu mangrove. 

Mangrove merupakan salah satu jenis komunitas yang tumbuh di dalam daerah 

pasang surut yang tergenang pada saat pasang dan bebas tenggelam pada saat 

surut (Haneda dan Mohamad, 2018). Mangrove merupakan ekosistem yang paling 

penting untuk mendukung kehidupan di pesisir dan lautan. Ekosistem mangrove 

dapat melindungi biota dan komunitas sekitarnya dari gejala air alami seperti 

gelombang dan abrasi (Harefa et al. 2022).  

Meskipun demikian, luas mangrove terus menyusut setiap tahunnya. 

Menyusutnya luas mangrove tersebut mengakibatkan kerusakan pada mangrove. 

Kerusakan mangrove di Indonesia disebabkan oleh beberapa hal, antara lain 

konversi mangrove untuk lahan pertanian, perkebunan, pembuatan tambak, dan 

pembangunan dermaga (Ersan et al. 2023). 

Di wilayah Sungsang terdapat kerusakan mangrove yang disebabkan oleh 

berbagai aktivitas manusia, termasuk konversi lahan untuk pertanian dan tambak, 

yang mengakibatkan penurunan populasi dan kerusakan ekosistem. Upaya 

rehabilitasi mangrove telah dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

restorasi. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu penanaman  kembali  untuk  

melestarikan hutan mangrove.  
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Penelitian tentang hama yang menyerang tanaman mangrove di zona 

rehabilitasi Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV dipilih karena risiko 

yang signifikan terhadap efektivitas restorasi mangrove di kedua wilayah tersebut. 

Kondisi mangrove di Sumatera Selatan, khususnya di kedua desa tersebut, sudah 

sangat berkurang (20% dari 158.734 hektar dalam kondisi kritis), sehingga perlu 

diprioritaskan untuk direhabilitasi (Dewiyanti dan Yunita, 2013). 

Tantangan rehabilitasi mangrove yang dapat menghambat keberhasilannya 

yaitu hama. Tantangan dalam mengatasi hal tersebut yang menjadi kunci 

keberhasilan rehabilitasi ekosistem mangrove di Sungsang, diperlukan edukasi 

yang melibatkan masyarakat, pengelolaan hama secara efisien, serta pemantauan 

rutin terhadap kondisi lingkungan dan tanaman mangrove.  

Kesehatan vegetasi mangrove erat kaitannya dengan luasnya serangan 

hama dan tingkat kerusakan vegetasi mangrove (Budiman et al. 2021). 

Permasalahan yang ada pada tanaman mangrove salah satunya hama. Hama 

adalah suatu organisme yang dapat dianggap merugikan karena dapat 

menimbulkan kerusakan pada suatu ekosistem, salah satunya yaitu ekosistem 

mangrove (Wibisono et al. 2006 dalam Dewiyanti dan Yunita, 2013). Menurut 

Dewiyanti dan Yunita (2013), hama yang biasa menyerang bibit mangrove antara 

lain kepiting yang dapat menyerang tanaman dengan cara memotong tunas muda, 

dan ulat bulu yang sering menyerang daun mangrove serta kumbang dan jenis 

serangga lainnya yang menyerang tanaman mangrove. 

Hama dapat berdampak pada kelulushidupan mangrove seperti 

pertumbuhan dan kerusakan vegetasi pada daun, batang hingga pada buah 

mangrove serta kehilangan biodiversitas yang bergantung pada ekosistem 

mangrove tersebut (Abidin dan Ode, 2020). Pertumbuhan mangrove sangat 

penting untuk meningkatkan kelulushidupan pada suatu tumbuhan mangrove agar 

dapat memberikan manfaat ekonomi dan manfaat ekologi (Uding, 2020). 

 Mangrove merupakan rumah yang penting bagi berbagai jenis biota pesisir 

yang juga sering mendapatkan serangan hama dari berbagai jenis. Memahami 

kepadatan dan keanekaragaman hayati hama, maka kita dapat melakukan dan 

memahami bagaimana hama mempengaruhi ekosistem mangrove dan 

mengembangkan strategi konservasi yang lebih efektif. Informasi keragaman dan 
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kepadatan hama dapat mendukung rencana konservasi dan pengelolaan yang lebih 

baik, serta meningkatkan standar hidup masyarakat yang bergantung pada 

ekosistem mangrove. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Wilayah Sungsang terletak di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Sungsang merupakan bagian dari Pantai Timur 

Pulau Sumatera yang didominasi oleh ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove 

merupakan suatu ekosistem yang didominasi oleh beberapa pohon yang menjadi 

bagian penting oleh masyarakat.  

 Proses memperbaiki atau memulihkan ekosistem yang telah rusak atau 

terdegradasi dengan tujuan membangun kembali fungsi ekologis dan ekonominya 

dikenal sebagai rehabilitasi. Mangrove memiliki peran penting dalam kelestarian 

alam oleh karena itu dalam keberhasilan upaya rehabilitasi mangrove perlu 

dilakukan inventarisasi hama dan kelulushidupan pada mangrove. Identifikasi 

hama penting dilakukan agar area rehabilitasi tidak rusak. Hama dan 

kelulushidupan pada mangrove merupakan dua topik yang terkait dengan 

pengelolaannya. Berbagai jenis serangga dan hewan yang dapat membahayakan 

kelangsungan hidup mangrove yang dikenal sebagai hama mangrove. 

Di wilayah Sungsang terdapat ekosistem mangrove yang dialih fungsikan 

oleh masyakarat. Di antara beberapa kawasan mangrove yang di rehabilitasi 

adalah di Desa Marga Sungsang dan di Desa Sungsang IV. Di kedua wilayah 

rehabilitasi ini belum diketahui jenis hama apa saja yang menyerang mangrove, 

bagaimana densitas, dan struktur keanekaraman hayati hama mangrove serta 

kaitannya dengan parameter lingkungan. Ekosistem mangrove rentan terhadap 

perubahan dan degradasi lingkungan, oleh karena itu sangat penting untuk 

memantau dan mengelolanya. Hal ini termasuk dengan melakukan inventarisasi 

hama mangrove. 

Penelitian mengenai inventarisasi hama mangrove pada area rehabilitasi 

mangrove dengan permasalahan yang ada di Desa Marga Sungsang dan Desa 

Sungsang IV perlu dilakukan. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi agar 
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membantu memahami potensi sumber daya yang tersedia dalam ekosistem 

mangrove tersebut. 

Dalam permasalahan tersebut, maka ada beberapa rumusan masalah yang 

dapat dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis-jenis hama mangrove yang terdapat di area rehabilitasi 

mangrove Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV? 

2. Bagaimana densitas populasi hama mangrove di area rehabilitasi 

mangrove Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV? 

3. Bagaimana indeks biodiversitas hama di area rehabilitasi mangrove di 

Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV 
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Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

Rehabilitasi Mangrove di Desa Marga Sungsang 

(Sylvofishery) dan Desa Sungsang IV (Penanaman Murni) 
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Densitas dan Biodiversitas Hama Mangrove di Area Rehabilitasi Mangrove di 

Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV 

 

Gambar 1. Kerangka Pikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan membandingkan jenis hama yang menyerang mangrove 

di area rehabilitasi mangrove Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang 

IV. 

2. Menganalisis densitas populasi hama yang menyerang mangrove di area 

rehabilitasi mangrove Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV. 

3. Menganalisis indeks biodiversitas di area rehabilitasi mangrove Desa 

Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang didapatkan yaitu dapat memberikan informasi 

mengenai alih fungsi lahan mangrove yang menyebabkan kerusakan pada 

ekosistem mangrove yang ada salah satunya area rehabilitasi di Wilayah 

Sungsang serta upaya yang dilakukan untuk melaksanakan perencanaan dan 

pelaksanaan restorasi.  

 Memberikan informasi jenis hama yang menyerang tanaman mangrove pada 

area rehabilitasi mangrove  terhadap tumbuhan mangrove yang disebabkan oleh 

serangan  hama serta hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya mengenai hama di area  rehabilitasi mangrove di Desa Marga 

Sungsang dan Desa Sungsang IV, Sumatera Selatan. 
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